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ABSTRAK

Dalam rangka menyiapkan sumber daya manusia yarampéd guna
mencapai tujuan pembangunan, peranan pendidik@ataim penting. Pendidikan
seni rupa mempunyai peran penting bagi semua lapsebagaimana dengan
ilmu-ilmu lain. Pendidikan seni rupa juga merupalaagian dari ilmu yang
mempunyai manfaat yang sangat besar bagi kelaggsumdup manusia. Pada
hakikatnya pembelajaran seni rupa lebih ditekargada pembentukaskill yaitu
dapat menghasilkan sebuah karya seni yang layakddgat dinikmati oleh
banyak orang, Bahwa keberhasilan dunia kependidiidak bisa lepas dari
permasalahan yang ada. Untuk itu bagi dunia pekatidi bagaimana bisa
meningkatkan kualitas kemampuan dan keterampilahadap peningkatan
kemampuan siswa. Pelaksanaan pembelajaran seniéb(rd@a) di tingkat SMP
dari belum mengalami perubahan yang berarti. Gualand mengajarkan
materinya masih secara konvensional, dalam arti ¢gbih banyak ceramah,
pembelajaran berorientasi pamacher center. Salah satu upaya meningkatkan
kemampuan sumber daya masyarakat yaitu denganbenidean pembinaan
secara khusus. Berkaitan dengan kondisi dan sityasig ada, maka perlu
diberikan keterampilan berupa pelatihan teknik kcdikilam pembelajaran cetak
tinggi.

Sebagai realisasinya, bentuk kegiatan yang diaéaup berupa pelatihan
teknik cukil pada Guru-guru (MGMP) Seni Rupa SMPKsabupaten Sleman.
Penyampaian materi dengan metode ceramah, darekyrgking meliputi : teori
tentang teknik mencukil, pengetahuan bahan dah @kknik cukil dalam
pembelajaran cetak tinggi.

Dari pelaksanaan kegiatan, diperoleh hasil bepgragetahuan tentang
pembelajaran teknik cukil, pembuatan klise cetaks@s mencetak, dan hasil
karya cetak tinggi.

Kata Kunci : teknik cukil, pembelajaran, guru dswa



BAB |
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Dalam rangka menyiapkan sumber daya manusia yarampéd guna
mencapai tujuan pembangunan, peranan pendidikgataim penting. Pendidikan
seni rupa mempunyai peran penting bagi semua lapsgbagaimana dengan
ilmu-ilmu lain. Pendidikan seni rupa juga merupakasaygian dari ilmu yang
mempunyai manfaat yang sangat besar bagi kelaggaumdup manusia. Pada
hakikatnya pembelajaran seni rupa lebih ditekargada pembentukaskill yaitu
dapat menghasilkan sebuah karya seni yang layakddpat dinikmati oleh
banyak orang,

Keberhasilan dunia kependidikan tidak bisa lepaspmamasalahan yang
ada. Untuk itu bagi dunia pendidikan, bagaimana breningkatkan kualitas
kemampuan dan keterampilan terhadap peningkataarkeoan siswa.

Dengan diterapkannya Kurikulum Tingkat Satuan Réikdn di sekolah,
maka mau tidak mau pihak sekolah harus menyiaplayala sesuatu yang
berhubungan dengan kegiatan tersebut. Apalagi kalal didiknya nanti setelah
tamat, mereka akan melanjutkan ke jenjang yand lebggi (Perguruan Tinggi),
mereka tentu harus mempunyai bekal yang cukup ma&madOleh karena itu
perlu dipersiapkan sumber daya manusia yang tergompa mencapai tujuan
tersebut.

Sesuai dengan salah satu tujuan Tri Dharma Pexgufinggi yakni
pengabdian kepada masyarakat, maka UniversitagrN&ggyakarta sebagai
salah satu lembaga pendidikan tinggi mempunyaigiamg jawab dalam upaya
pengembangan sumber daya manusia. Untuk itu telahtukan sebagai obyek
sasaran kegiatan pelatihan yaitu Guru-guru (MGM&Di Rupa SMP Kabupaten
Sleman dan siswa SMP Negeri 5 Depok, Sleman.

Pemilihan khalayak sasaran ini dipandang tepabhgale melihat situasi
dan kondisi yang ada dilapangan, serta diberlakuf@nKurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan yang dalam teknis pelaksanadrelyen memenuhi harapan.



Pelaksanaan pembelajaran seni budaya (rupa) #atii®MP dari tahun ke
tahun tidak/belum mengalami perubahan yang bef@diu dalam mengajarkan
materinya masih secara konvensional, dalam arti ¢gbih banyak ceramah,
pembelajaran berorientasi padacher center. Pembelajaran seni budaya (rupa)
di SMP sesuai dengan Kurikulum Tingkat Satuan Rbkan tahun 2006,
dibedakan menjadi pembelajaran apresiatif dan plkjalben  kreasi.
Pembelajaran apresiatif meliputi apresiasi seni Hetik seni. Pembelajaran
kreasi meliputi berkarya seni dan pameran karya. deisamping itu juga
mengingat adanya kondisi di sekolah (SMP) yang mdalpelaksanaan
pembelajaran  berkaitan dengan seni dan budayaa)(rbplum dan tidak
terlaksana materi cetak tersebut. Salah satu mgbembelajaran kreasi untuk
siswa SMP yang selama ini tidak/belum pernatatepaikan yaitu teknik cukil
dalam cetak tinggiséni grafis). Hal ini disebakan terlalu banyaknya materi yang

disampaikan. Sehingga waktu/jamnya tidak mencukupi.

B. Tinjauan Pustaka

Menurut Nurjanti (1982:34) yang dimaksud dengamitekukil (kayu) di
sini adalah teknik seni grafisood-cut maupurwood-engraving, yaitu suatu klise
seni grafis yang menggunakan bahan kayu. Untuk ressteh relief gambar yang
dimaksudkan ialah dengan cara mencukil bagian-badiayu yang tidak
diinginkan, sehingga terjadilatelief gambar pada kayu yang dapat dicetakkan di
kertas.

Pengertian cetak tinggi dief print) menurut Rusmadi (1987:4) adalah
suatu teknik cetak dimana garis atau bidang cetakibgrada pada bagian
permukaan media klise yang lebih tinggi. Garis atadang cetak tersebut
dipersiapkan sebagai garis atau bidang yang daga¢mma tinta, yang kemudian
untuk dipindahkan keatas permukaan kertas.

Seni cetak cukil kayu adalah salah satu media eksguna menyatakan
ide-ide dan pengalaman rasa (Marianto, 1988:53)daPhakekatnya seni
membutuhkan daya kreasi untuk mewujudkan ide dagglaman rasa ke dalam

suatu bentuk. Dalam rangka mewujudkan pengeksprgaiag penuh ini berbagai



upaya dapat dilakukan. Ada beberapa teknik cetdld &ayu, yakni : teknik
pengulangan pola, blok cetak terpotong, cetak pdtar cetak dua blok tumpang.

Cetak linoleum Ifno cut) merupakan salah satu teknik yang paling luas
pemakaiannya dalam pembuatan cetak cukil. Bahag parupa karet ini sangat
cocok untuk proseBlock printing. Sifat dari bahan ini yang lunak sangat mudah
dikerjakan, sehingga mempermudah bagi siswa unagatdmemperoleh hasil
warna hitam - putih yang kontras (Andrews: 1964:30)

Linoleum ini merupakan lembaran karet yang kenyalgdn permukaan
yang rata, sehingga apabila digunakan untuk medéak ¢klise) akan memberikan
hasil yang sangat bagus dan warna yang rata. Jigadari cukilan akan
memperlihatkan ketajaman dan kekontrasan gelapgsf@ng memadai.

Menurut Mulyasa (2004: 100) pada hakekatnya perndalaadalah suatu
proses interaksi antara peserta didik dengan limgkonya, sehingga terjadi
perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Daleamus Besar Bahasa
Indonesia (1995:14) pembelajaran berarti proses, qgeerbuatan mempelajari.
Sesuai dengan arti tersebut dalam Undang-undapgtRle Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang System Pendidikan Nasional gigabutkan bahwa
“Pembelajaran adalah proses interaksi peserta diliigan pendidik dan sumber

belajar pada suatu lingkungan belajar.”

C. ldentifikas dan Perumusan Masalah

Berdasarkan data dan permasalahan yang ada, dapktiah dirumuskan
sebagai berikut: Bagaimana cara memberikan pemahdarapengetahuan serta
keterampilan teknik cukil kepada Guru-guru (MGMMIES bidang seni rupa di
Kabupaten Sleman dan siswa SMPN 5 Depok dalam pajatan cetak tinggi?

D. Tujuan Kegiatan
Kegiatan pelatihan teknik cukil pada Guru-guMiGMP) SMP bidang
seni rupa dan siswa SMP Negeri 5 Depok Sleman d@embelajaran cetak

tinggi ini mempunyai tujuan sebagai berikut :



1). Meningkatkan kemampuan sumber daya yang adaj gengan memberikan
pelatihan teknik cukil kepada guru-guru dan siswa

2). Terwujudnya teknik cukil dalam pembelajararakdinggi yang memadai

E. Manfaat Kegiatan

Dengan adanya kegiatan pelatihan ini diharapkarméefaat dalam
mewujudkan tujuan pembelajaran cetak tinggi. Mekatkan potensi sumber
daya manusia, khususnya guru-guru SMP bidang sgra Kab. Sleman dan
siswa SMP Negeri 5 Depok di bidang keterampilamitekukil. Di samping hal
tersebut, diharapkan kegiatan ini dapat membepesngalaman kreatif.

Bagi pelaksana kegiatan pengabdian, sejalan desajah satu tujuan Tri
Dharma Perguruan Tinggi, menyumbangkan pengetalgaansebagai langkah
nyata dalam rangka ikut serta pembinaan dan peguoinan pendidikan. Bagi
lembaga pelaksana program kegiatan dapat terinBkarakeberadaannya,

khususnya jurusan Pendidikan Seni Rupa

1C



BAB I
METODE KEGIATAN PPM

A. Khalayak Sasaran Kegiatan PPM

Dalam kegiatan ini sebagai obyek sasaran pelatihdn pada Guru-guru
(MGMP) bidang seni rupa SMP Kab. Sleman dan sist® Slegeri 5 Depok.
Pemilihan khalayak sasaran ini dipandang tepatnkea dengan melihat situasi
dan kondisi yang ada dilapangan, serta diberlakukanKurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan yang dalam teknis pelaksanadmiyan memenuhi harapan.
Khususnya belum dan tidak terlaksana materi teknoikl (cetak tinggi) dalam

bidang seni budaya (seni rupa).

B. Metode K egiatan PPM

Metode yang digunakan dalam memecahkan permasathlzas melalui
tahapan analisis situasi dan studi kelayakan yarigait dengan permasalahan
yang ada pada guru-guru (MGMP) Seni Rupa SMP Kabapaleman dan siswa
SMP Negeri 5 Depok adalah sebagai berikut :

1. Melakukan identifikasi kebutuhan dan permasalamyyadta.

2. Melakukan perencanaan program dengan mempertimbangispek
sarana dan prasarana.

3. Pelaksanaan program kegiatan.

4. Evaluasi program.

C. Langkah-langkah K egiatan PPM
Dalam upaya menerapkan metode pelaksanaan progmea®but lebih
ditekankan pada pendekatan kemampuan teknik yargmdgenyampaian
materinya dengan ceramah dan praktek (pelatihakshop) yang meliputi
beberapa topik, yakni :
1) Pengetahuan dan teori tentang teknik cukil yaetiputi : pengetahuan bahan
dan alat

2) Teknik cukil dalam pembelajaran cetak tinggi
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3) Cukillinocut dengan teknik garis positif dan negatif,
4) Teknik cetak wood-cut yang meliputi : teknikadedengan pengulangan pola,
teknik cetak putar, dan teknik cetak tumpang,

5) Presentasi dan evaluasi

D. Faktor Pendukung dan Penghambat

Faktor-faktor yang mendukung akan keberhasilaratlird pelaksanaan
kegiatan penyuluhan ini antara lain: 1) fasil@&spat yang cukup memadai, 2)
prasarana bahan dan alat yang cukup, 3) semaagandtivasi yang tinggi dari
peserta di dalam mengikuti kegiatan. 4) kekompalantim, dan kerja samanya.

Faktor-faktor penghambat di dalam pelaksanaagiaten pembinaan ini
terletak pada pengaturan jadwal kegiatannya. Kapehatihan ini dilakukan di
sela-sela kegiatan guru mengajar dan siswa dalasegibelajar. Juga bersamaan
dengan bulan puasa dan Idul Fitri. Terbatasnya,ddnesus untuk kegiatan yang

bersifat praktek seperti ini banyak membutuhkaydi
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BAB 111
PELAKSANAAN KEGIATAN PPM

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

Program kegiatan Pelatihan Teknik Cukil Bagi Ggauu (MGMP) Seni
Rupa SMP Kabupaten Sleman dalam Pembelajaran Tetggi ini dilaksanakan
di SMP Negeri 5 Depok. Sasaran pelatihan teknikil cadalah guru-guru
(MGMP) Seni Rupa SMP Kabupaten Sleman dengan taesebanyak 16 orang,
serta melibatkan sekelompok siswa SMP Negeri 5 Begpbanyak 24 orang.

Mengingat situasi dan kondisi yang ada, serta dlamya kegiatan para
guru dan siswa, maka kegiatan pelatihan teknikl aaksebut dilaksanakan pada
awal bulan September 2008 (hingga minggu ke tida, dilanjutkan minggu ke
dua bulan Oktober 2008, karena ada libur bersaiana faya Idul Fitri). Kegiatan
dilaksanakan selama 10 kali pertemuan (kurang léi@Bihjam). Pelaksanaan
kegiatan untuk guru-guru diadakan pada waktu pagi pukul 09.00 hingga
selesai, sedang untuk para siswa dilaksanakan ggmsekali bersamaan dengan
kegiatan pengembangan ekspresi.

Dalam pelaksanaan kegiatan ini materi yang disakapadisesuaikan
dengan tujuan dan sasarannya, yaitu berupa peralzeiajan keterampilan teknik
cukil (cetak tinggi) yang meliputi materi : teorilan praktek (workshop),
pemberian tugas, dan evaluasi.

Mengingat kebutuhan dan kondisi yang ada, makandgbelaksanaan
pelatihan ini lebih ditekankan pada penerapan kekokil (cetak tinggi) pada
media kertas.

Pada awal pertemuan (4 September) peserta diberikan wawasan dan
pengetahuan tentang cetak tinggi yang meliputingp@&huan bahan, alat, cara
penggunaan, pembuatan desain, pembuatan klise setdk teknik pewarnaanya
(reproduksi). Sehingga mereka tahu betul mengefadidan karakternya masing-
masing. Serta diberikan contoh (demonstrasi) teknéncukil, cara mengolah

warna baik satu warnanfno color) maupun lebih dari satu warrau(ti color).
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Pada pertemuake-dua (5 September 2008), diberikan materi tentang
teknik cukil dalam pembelajaran cetak tinggi. Bagmma peserta dapat
merencanakan tugas untuk siswa mulai dari pembéeiam, membuat gambar
rencana (desain), teknik mencukil dalam pembuatambpatan klise cetak,
hingga melakukan pencetakan (reproduksi).

Pada pertemuarke-tiga ( 11 September 2008), diberikan penjelasan
mengenai teknik cetaknonoprint, mulai dari penggunaan media, membuat
gambar rancangan (desain), pembuatan klise cetakmy@ga pada proses
pencetakan. Kemudian dilanjutkan dengan praktek peserta.

Pada pertemuake-empat ( 12 September 2008), diberikan penjelasan
mengenai teknik cetakno-cut, materi yang diberikan mulai dari penggunaan
media/bahan, teknik mencukil untuk pembuatan kbs¢aknya, hingga pada
proses dan cara melakukan pencetakan. Kemudianjutkan dengan praktek
oleh peserta.

Pada pertemuaike-lima ( 18 September 2008), diberikan penjelasan
mengenai cetak woeclt, materi yang diberikan mulai dari pemilihan
media/bahan, teknik mencukil untuk pembuatan ktiseaknya baik untuk hasil
negatif maupun positif, hingga pada proses maupwa melakukan pencetakan.
Kemudian dilanjutkan dengan praktek oleh peserta.

Pada pertemuan lamam ( 19 September 2008), diberikan penjelasan
mengenai teknilpengulangan pola, materi yang diberikan mulai dari pemilihan
media/bahan, teknik mencukil untuk mendapatkarektistaknya, hingga pada
cara melakukan pencetakan. Kemudian dilanjutkaigaie praktek oleh peserta.

Pada pertemuate-tujuh ( 25 September 2008), diberikan penjelasan
mengenai teknilcetak putar, materi yang diberikan mulai dari pemilihan media,
teknik mencukil untuk mendapatkan klise cetaknyagde pada cara melakukan
pencetakan dengan menggunakan dua warna. Kemudamutkan dengan
praktek oleh peserta.

Pada pertemuake-delapan ( 26 September 2008), diberikan penjelasan
mengenai teknikcetak tumpang. Materi yang diberikan mulai dari pemilihan

media cetaknya, teknik mencukil untuk mendapatlease kcetaknya, hingga cara
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melakukan pencetakan dengan menggunakan dua cetd@mmulti warna.
Kemudian dilanjutkan dengan praktek oleh peserta.

Pada pertemuake-sembilan ( 16 Oktober 2008), diberikan penjelasan
mengenai teknilcetak Potong. Materi yang diberikan mulai dari pemilihan media
cetaknya, teknik mencukil untuk mendapatkan klesgaknya, teknik pemotongan,
hingga cara melakukan pencetakan dengan menggunaktirwarna. Kemudian
dilanjutkan dengan praktek oleh peserta.

Pada pertemuake-sepuluh ( 23 Oktober 2008), diberikan penjelasan dan
dilakukan evaluasi dari hasil pelatihan tersebail Inengenai teknik pencukilan,
teknik pencetakannya, maupun dari segi nilai kéegtetika).

Dari pelaksanaan kegiatan pelatihan tersebut tatdaasil-hasil sebagai
berikut: kelompok sasaran (guru-guru MGMP Seni RBp#P Kabupaten Sleman
dan para siswa) telah mendapatkan pengetahuarketierampilan yang lebih di
bidang teknik cukil. Mereka mempunyai motivasi yatigggi untuk dapat
mengerti, serta memahami proses dan teknik ¢etgdi (khususnya pada teknik
cukil).

Hasil nyata dari kegiatan pelatihan teknik cukilsebut, bahwa peserta
mendapatkan pengetahuan tentang teknik cukil yaafijputi ; pemilihan dan
penggunaan bahan atau media, pembuatan desainugemiklise cetak (baik
untuk satu warna atau multiwarna), cara mencetgk@duksi) di atas kertas, dan
hasil akhir (dalam bentuk karya jadi) berupa kesgai grafis dengan teknik cukil
(cetak tinggi).

B. Pembahasan Hasil Pelaksanaan K egiatan PPM

Pada dasarnya selama pelatihan dilaksnakan, paeata sangat pro-aktif
dengan adanya kegiatan tersebut, dan mengingikkgratan yang bersifat
kelanjutan.

Di samping hasil yang dinilai positif, sebetulnyalgksanaan kegiatan
pembinaan pelatihan tersebut masih ada kurangeyta lsambatannya, terutama

berkaitan dengan masalah waktu. Para peserta m&siilukan dengan kegiatan
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mengajar, sehingga hanya bisa memanfaatkan waldangoyang disediakan
untuk pertemuan bagi guru-guru (MGMP) seni rupa.

Sedangkan pada pembuatan bentuk gambar (desaitgkaak pembuatan
klise cetak (teknik mencukil) tidak ada masalahsepta sebagian besar sudah
dapat untuk membuatnyar. Juga dalam hal pengoldaanmencampur warna
sampai pada proses pewarnaan tidak ada masalaya Mang perlu diperhatikan
bahwa peserta masih kurang sabar pada saat metalpgmcetakan. Dengan
adanya kerja sama yang baik dari berbagai pihalarhaktersebut dapat diatasi
dengan baik dan berjalan lancar.

Dari pelaksanaan kegiatan pelatihan tersebut kmdansasaran mendapat
pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik. RBesangat antusias dalam
mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. Merekangat responsif dan
mempunyai motivasi tinggi untuk bisa mengerti sertamahami proses dan
teknik cukil (cetak tinggi).
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BAB IV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari pelaksanaan kegiatan pelatihan teknik culdlach pembelajaran
cetak tinggi dalam rangka pengabdian kepada kelkrgpou-guru (MGMP) Seni
Rupa SMP Kabupaten Sleman dan siswa SMPN 5 depdea@ara garis besar
dapat disimpulkan bahwa:
1. Peserta ada yang belum pernah mendapatkan pengetdan materi teknik
cukil, khususnya para siswa.
2. Ada peningkatan kemampuan teknik cukil kepada gumudan siswa
3. Telah terlaksananya penerapan teknik cukil dalambedajaran cetak tinggi
yang memadai
4. Peserta mempunyai motivasi tinggi, bahwa kegia¢ssebut menarik dan
sangat bermanfaat, serta mendukung adanya kegigéang serupa di masa

mendatang.

B. Saran

Beberapa himbauan dan saran sebagai pertimbaetgsanaan kegiatan
pengabdian pada masyarakat dimasa mendatang, yakni:
1. Perlu pengaturan jadwal kegiatan yang tepaiase&mgan kondisi dan situasi.
2. Perlu ada peningkatan pendanaan pada setisgtdegiang bersifat praktik.

3. Pencairan dana bisa tepat pada waktunya, udam $ekaligus.
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Lampiran 1:

JADWAL dan MATERI KEGIATAN

No

Waktu Kegiatan

Materi

1

4 Sept. 2008

wawasan tentang cetak tinggi melipytengetahua

bahan, alat, pembuatan desain, pembuatan klisé, ¢

teknik pewarnaan (reproduksi). Diberikan contomtiel
mencukil, cara mengolah warna baik satu wamen¢
color) maupun lebih dari satu warnau(ti color).

—

eta

5 Sept. 2008

Tentang teknik cukil dalam peajbehn cetak tinggi.

Bagaimana peserta dapat merencanakan tugas

rencana (desain), teknik mencukil dalam pembu
pembuatan klise cetak, hingga melakukan pencetak

siswa mulai dari pemberian teori, membuat ga:Ebar

untuk

tan

11 Sept. 2008

Teknik cetahonoprint, mulai dari penggunaan med
membuat gambar rancangan (desain), pembuatan
cetak, proses pencetakan, dan dilanjutkan praktek.

a,
klise

12 Sept. 2008

Teknik cetdino-cut, materi yang diberikan mulai dg
penggunaan bahan, teknik mencukil, hingga padaep
dan cara melakukan pencetakan, dan dilanjutkeiaid

[0S
|

18 Sept. 2008

Teknik cetak weodt, materi meliputi pemilihan med

/bahan, teknik mencukil untuk hasil negatif/positif

proses dan cara pencetakan, dilanjutkan dengatefral

a

19 Sept. 2008

Teknilpengulangan pola, meliputi pemilihan bahan
teknik mencukil, proses pencetakan, dilanjutkakiek

25 Sept. 2008

Tekniketak Putar. meliputi pemilihan media ceta
teknik mencukil, cara pencetakan, dilanjutkan felak

26 Sept.2008

Teknitetak Tumpang, meliputi pemilihan bahan, tekn
mencukil, proses pencetakan dengan dua warna,
dilanjutkan dengan praktek.

k
dan

16 Oktober 2008

teknik cetak Potong. meliputi pemilihan media ceta
teknik mencukil , teknik pemotongan, proses perkeata
dilanjutkan praktek oleh peserta.

10

23 Oktober 2008

Presentasi dan evaluasi hakitilpen, baik mengend
teknik pencukilan, teknik pencetakannya, maupuri

dar

segi nilai karya (estetika).
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Lampiran 2:

DAFTAR HADIR

PELATIHAN TEKNIK CUKIL BAGI GURU-GURU (MGMP) SENI RUPA
SMP KAB. SLEMAN DALAM PEMBELAJARAN CETAK TINGGI

No Nama Peserta Alamat Instans

1 Bambang Robingun, S.Pd. SMP N 5 Sleman
2 Purwanto, S.Pd. SMP N 1 Ngemplak
3 Supriyanto, S.Pd. SMP N 1 Ngemplak
4 Yudhy Prabowo, S.Pd. SMP N 2 Depok

5 Drs. Nurochman SMP N 4 Depok

6 Purwantoro, S.Pd. SMP N 2 Ngemplak
7 Winarto, S.Pd. SMP N 2 Turi

8 Tukiman SMP Muh. Ngemplak
9 Mujari. S.Pd. SMP N 2 Gamping
10 | Drs. Sujarwo SMP N 4 Depok

11 Isti Sukaryani SMP N 3 Sleman

12 | Suwardi SMP N 2 Cangkringan
13 | Yarowi SMP N 3 Pakem

14 CD. Tamtomo, S.Pd. SMP N 1 Temp

15 | Maridi, S.Pd. SMP N 1 Depok

16 | H. Dwiyanto, S.Pd. SMP N 5 Depok
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Lampiran 3:

Foto Kegiatan Pelatihan
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Lampiran 4:

Contoh Hasil Kegiatan Pelatihan Cetak Tinggi
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